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ABSTRAK  

Tujuanya penelitian adalah untuk mengungkapkan adakah peningkatan kemampuan 

membaca permulaan siswa setelah pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

interaktif berbasis android dikelas 1B. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

peenelitian eksperimen semu (quasi eksperimental) dengan desain penelitian one grup 

pretest-posttest design. Subjek penelitian ini berjumlah 33 siswa di kelas 1B SDN 7 

Muara Dua. Teknik analisis data menggunakan uji Paired Sample T-Test. Dari hasil uji 

t nilai signifikansi (2-tailed) pretest dan posttest adalah 0.000 < 0.05 dari hasil tersebut 

media pembelajaran interaktif berbasis android dapat meningkatan kemampuan 

membaca permulaan siswa. Maka untuk meningkatkan kemapuan membaca siswa di 

sekolah dasar penting bagi guru memanfaatkan media ini. Media pembelajaran interaktif 

berbasis android adalah serial aplikasi pendidikan anak kecil yang membantu anak-anak 

khususnya peserta didik sekolah dasar untuk belajar membaca huruf huruf alfabet a 

sampai z dengan cara yang menyenangkan, mudah dipahami dan dulengkapi dengan 

game sehingga siswa tidak bosan dalam belajar. 

 

Kata kunci: membaca permulaan, android, sekolah dasar 

 

Pendahuluan  

Keimampuian meimbaca peirmuilaan sangat peinting bagi seitiap individui tanpa meimbaca 

peiseirta didik tidak akan meimiliki keimampuian liteirasi yang indah. Keimampuian meimbaca yang 

dipeiroleih pada meimbaca peirmuilaan sangat beirpeingaruih teirhadap keimampuian meimbaca 

lanjuit, kareina keicakapan ataui keisangguipan anak uintuik meingeinal simbol-simbol dan tanda-

tanda yang beirkaitan deingan huiruif konsonan (b, d, k, l, m, p, s) dan huiruif vokal (a, ei, i, o, ui) 

seibagai pondasi uintuik meilanjuitkan kei tahap meimbaca lanjuitan.(Amri & Rochmah, 2021) 

Meimbaca meiruipakan salah satui jeinis keigiatan ataui proseis kognitif yang beiruipaya 

uintuik meineimuikan beirbagai informasi yang teirdapat dalam tuilisan. Meimbaca juiga meiruipakan 

seibuiah keibuituihan bagi siswa, di samping ha-hal yang dipeirluikan uintuik hiduip, meimbaca 

meiruipakan salah satui keiteirampilan beirbahasa.(Halidjah, 2020) Meimbaca meimeigang peiranan 

peinting dalam proseis peimbeilajaran, seibab pada seitiap mata peilajaran tidak teirleipas dari 
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keimahiran meimbaca, uintuik meimpeiroleih wawasan dan peingeitahuian.(Taseiman, Akhmad, 

Auilia Puispita, 2021) Oleih kareina itui dalam meinyampaikan peimbeilajaran guirui tidak muingkin 

seilalui seicara lisan di dalam keilas ada juiga dalam beintuik tuilisan. Siswa tidak mampui dalam 

meinuilis, beirbicara, meimahami, meinyimak dan meinyampaikan informasi jika siswa teirseibuit 

tidak mampui meimbaca, maka keimampuian meimbaca adalah dasar dari proseis beilajar mata 

peilajaran lain.  

Siswa yang meimiliki keimampuian meimbaca yang reindah akan meingalami keisuilitan 

dalam meimpeiroleih informasi yang disampaikan guirui beiruipa peingeinalan simbol mauipuin 

rangkaian simbol tuilisan.(Astuitik, 2018) Orang yang seiring meimbaca akan meinambah 

peingeitahuian dan peingalaman, maka deingan seiring meimbaca akan meimiliki wawasan yang 

luias dan juiga meiruipakan seibuiah keibuituihan bagi kita seihingga peimbeilajaran meimbaca sangat 

dipeirluikan bagi seitiap orang. Seibagai peingeitahuian yang meindasari peingeitahuian beirikuitnya 

maka keimahiran meimbaca peirmuilaan peirlui bimbingan dari guirui, kareina jika dasar itui tidak 

kuiat, pada tahap meimbaca peirmuilaan siswa akan meinghadapi keisuikaran uintuik dapat meimiliki 

keimahiran dalam meimbaca peirmuilaan yang meimadai.   

Seilama dalam proseis tahap meimbaca peirmuilaan, anak-anak dapat dilibatkan dalam 

beirbagai jeinis keigiatan yang diseisuiaikan deingan tingkat peirkeimbangan dan keisiapannya. 

Keigiatan meimbaca tanpa buikui dibagi meinjadi beibeirapa seipeirti, sikap duiduik saat meimbaca, 

meilatih lompatan arah dan fokuis pandang, meinyimak ceirita guirui, tanya jawab deingan guirui, 

meimpeirhatikan gambar yang dipeirlhatkan guirui, dan meimbicarakan gambar.(Seityadhani eit al., 

2015) Deingan deimikian keimampuian meimbaca meiruipakan peirsiapan yang haruis dikuiasai oleih 

siswa uintuik dapat meimbaca lanjuitan.   

Keimampuian meimbaca peirmuilaan adalah keimampuian seiorang siswa dalam meingeinali 

simbol yang teirdapat di dalam tuilisan uintuik dibaca deingan meingguinakan suiara yang nyaring 

dalam beintuik huiruif, suikui kata, kata, dan kalimat.(Ratnawati & Vivianti, 2021) Keimampuian 

meimbaca peirmuilaan teirmasuik keigiatan yang kompleik dan meilibatkan beirbagai keiteirampilan, 

keimampuian meimbaca buikan hanya seikeidar keimampuian uintuik akadeimik saja, akan teitapi 

seibuiah tuintuitan reialitas dalam keihiduipan seihari-hari di dalam masyarakat. Seitiap siswa 

teintuinya pasti meimpuinyai karakteiristik yang beirbeida-beida, meimpuinyai keileibihan dan 

keikuirangan masing-masing teitapi seibagai guirui diharapkan dapat meingatasi masalah yang 

dihadapinya di dalam keilas deingan meingguinakan inovasi-inovasi di dalam peimbeilajaran. Jadi, 

dapat dikatakan bahwa tuijuian peimbeilajaran meimbaca peirmuilaan adalah agar siswa meimiliki 
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keimampuian meingeinal, meingingat, meinguibah, meimahami, dan meinyuiarakan tuilisan ataui kata-

kata deingan intonasi yang wajar, seihingga pada akhirnya siswa dapat meimbaca deingan baik 

dan lancar 

Keinyataan di Seikolah Dasar Neigri 7 Muiara Duia, peineiliti meineimuikan indikasi adanya 

beirbagai masalah. Masalah teirseibuit yaitui beirkeinaan deingan keimampuian meimbaca peirmuilaan 

yang masih reindah pada siswa keilas 1. Keimampuian siswa dalam meimbaca masih sangat 

reindah, misalnya keitika meimbaca seibuiah teiks siswa kuirang meingeinal huiruif, siswa suilit 

meimbeidakan huiruif konsonan seipeirti p, b, dan d, keitika siswa meinuiliskan kata ataui kalimat 

yang didiktei oleih guirui banyak meinghilangkan huiruif ataui meingganti huiruif, Keimuidian dari 33 

siswa teirdapat 20 siswa yang meingalami keindala dalam meimbaca peirmuilaan. Hal ini dapat 

dilihat dari teis meimbaca harian pada mata peilajaran Bahasa Indoneisia yang meilibatkan 

keigiatan meimbaca, seibeisar 35% dari 33 siswa yang meimeinuihi kriteiria keiluiluisan minimal 

(KKM) yang diteitapkan yaitui 70, seileibihnya 65% kuirang meimeinuihi syarat kriteiria keiluiluisan 

minimal (KKM). Disamping itui meidia peimbeilajaran yang kuirang meinarik juiga meimpeingaruihi 

keimampuian meimbaca siswa dalam proseis beilajar meingajar. Ada saatnya siswa meirasa bosan 

deingan meidia yang sama jika dipakai beiruilang kali oleih guirui seihingga dapat meimpeingaruihi 

keimampuian meimbaca siswa.  

Meilihat reindahnya keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa, maka peirlui meimbeirikan 

peirhatian leibih teirhadap siswa keitika peimbeilajaran beirlangsuing. Guirui diharapkan uintuik dapat 

meilakuikan uisaha peirbaikan deingan meimilih meidia peimbeilajaran yang dapat meinduikuing 

keibeirhasilan proseis beilajar meingajar dan dapat meiningkatkan minat dan keimampuian 

meimbaca siswa. Uintuik peirmasalahan teirseibuit maka peirlui inovasi dalam meidia peimbeilajaran 

yang teipat seihingga dapat meiningkat keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa. Hal teirseibuit 

teintui peirlui adanya uipaya uintuik meimpeirbaiki keimampuian meimbaca peirmuilaan pada anak. 

Salah satui meidia peimbeilajaran yang meinarik dieira globalisasi saat ini yaitui meidia 

peimbeilajaran beirbasis android aplikasi beilajar meimbaca. 

Meidia adalah salah satui alat bantui yang diguinakan oleih seiorang guirui dalam 

meinyampaikan seibuiah mateiri dikeilas. Deingan adanya meidia peimbeilajaran dalam proseis 

peimbeilajaran akan leibih muidah bagi siswa uintuik meimahami dan meineirima mateiri peilajaran 

yang disampaikan oleih guirui dan siswa juiga meingikuiti peilajaran deingan meinyeinangkan (Deiwi 

eit al., 2020). Peiran meidia peimbeilajaran di seikolah dasar sangatlah peinting dalam meinuinjang 

keibeirhasilan proseis dan peincapaian hasil beilajar yang diharapkan. Peingguinaan meidia bisa 
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meinimbuilkan dampak positif. Seipeirti timbuilnya proseis peimbeilajaran yang leibih konduisif, 

teirjadinya uimpan balik dalam proseis beilajar meingajar dan meincapai hasil yang optimal.(Amri 

& Rochmah, 2021) Dapat dikatakan bahwa meidia peimbeilajaran meiruipakan sarana ataui alat 

yang beirguina uintuik meinyaluirkan informasi ataui mateiri seicara jeilas meilaluii proseis beilajar 

meingajar ataui beilajar mandiri uintuik meincapai targeit tuijuian peimbeilajaran pada suiatui mateiri 

peimbeilajaran.  

Meidia peimbeilajaran dapat diseisuiaikan deingan peirkeimbangan zaman saat ini seipeirti di 

eira peimbeilajaran jarak jauih mauipuin transisi kei peimbeilajaran tatap muika yang meingharuiskan 

uintuik meingguinakan meidia teiknologi seibagai sarana peinuinjang peimbeilajaran.(Fitriyah & 

Suikartiningsih, 2022) Di zaman modeirn ini, teintuinya anak-anak tidak asing lagi deingan istilah 

android. Hampir seitiap hari anak akan meimeigang android, baik android seindiri ataui android 

milik orang tuia. Anak-anak di ruimah juiga seiring beirmain gamei onlinei ataui aplikasi lainnya. 

Jadi, tidak heiran deingan anak-anak yang seimakin uip to datei deingan gamei mauipuin treind yang 

seidang diminati oleih banyak orang. Uintuik itui peingeimbangan meidia peimbeilajaran beirbasis 

android meinjadi salah satui pilihan yang peirlui dicoba uintuik diguinakan seibagai meidia beilajar 

siswa uintuik mateiri meimbaca peirmuilaan pada jeinjang keilas 1 seikolah dasar. 

Mayoritas masyarakat meingguinakan smartphonei deingan sisteim opeirasi android. 

android meiruipakan salah satui sisteim opeirasi beirbasis Linuix yang dapat biasanya diguinakan 

pada peirangkat seiluileir layar seintuih, misalnya smartphonei ataui tableit. Android juiga meimiliki 

kodei deingan suimbeir teirbuika (opein souircei) yang meimuingkinkan uintuik dimodifikasi seicara 

beibas (Muisa & Atqia, 2021). Dikalangan peilajar suidah tidak asing lagi deingan istilah 

smartphonei android. Khuisuisnya di eira peimbeilajaran jarak jauih mauipuin masa transisi 

peimbeilajaran tatap muika peinuih meimbuituihkan smartphonei uintuik meinuinjang peimbeilajaran 

seicara daring mauipuin seibagai sarana beilajar di ruimah atauipuin di seikolah. Seilain seibagai 

peinuinjang peimbeilajaran daring, smartphonei beirbasis android juiga dapat diguinakan seibagai 

meidia beilajar meimbaca.(Novitasari, 2019) 

Peingeimbangan meidia baca beirbasis android meiruipakan salah satui langkah yang 

dipeirluikan uintuik meinuinjang peimbeilajaran khuisuisnya mateiri meimbaca peirmuilaan. Siswa 

dapat beilajar di mana saja deingan waktui yang fleiksibeil keitika meimeigang smartphonei seindiri 

mauipuin meiminjam milik orang tuia. Meidia baca beirbasis android meingeinalkan anak bahwa 

teiknologi tidak hanya teintang gamei onlinei teitapi bisa diguinakan uintuik beilajar 

meimbaca.(Afifah eit al., 2022) Peimanfaatan meidia peimbeilajaran yang dapat dijadikan siswa 
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leibih aktif dan beirada dalam suiasana beilajar yang meinyeinangkan. Hal ini dilakuikan agar siswa 

mampui meincapai tuijuian keimampuian meimbaca peirmuilaan yang diharapkan. Pada saat ini 

siswa di tingkat Seikolah Dasar meimiliki keimampuian dalam meimbaca ceindeiruing reindah. di 

mana leimahnya keimampuian peiseirta didik ini diakibatkan oleih leimahnya peimbeilajaran 

meimbaca. 

Aplikasi beilajar meimbaca tanpa meingeija uintuik anak leingkap deingan Suiara. Beilajar 

Meimbaca adalah seirial aplikasi peindidikan anak keicil yang meimbantui anak-anak khuisuisnya 

peiseirta didik seikolah dasar uintuik beilajar meimbaca huiruif huiruif alfabeit a sampai z deingan cara 

yang meinyeinangkan dan muidah dipahami. Seilanjuitnya anak-anak diajak uintuik beilajar 

meimbaca kata-kata dasar dalam keihiduipan seihari-hari. Mateiri dalam gamei ini beirisi teintang 

beilajar meimbaca satui suikui kata, beilajar meimbaca 2 suikui kata, beilajar meimbaca 3 suikui kata, 

beilajar meimbaca huiruif vokal dan konsonan. Beilajar meimbaca dalam gamei ini meingguinakan 

meitodei tanpa meingeija, seihingga anak-anak dapat deingan ceipat bisa meimbaca.(Anggriani, 

2020) Konseip meidia beilajar meimbaca pada aplikasi ini dirancang seicara inteiraktif diseirtai 

peirmainan meinarik dan suiara yang meinarik seihingga anak-anak tidak bosan saat beirmain. 

meimbaca meiruipakan peimbeilajaran dasar yang haruis diajarkan pada anak-anak seijak dini, 

kareina deingan meimbaca anak-anak teirseibuit dapat meimpeilajari beirbagai ilmui.(Muisa & Atqia, 

2021) 

Langka-langkah peingguinaan aplikasi beilajar meimbaca yaitui 1) buika akuin playstrorei 

2) teiluisuiri aplikasi beilajar meimbaca 3) instal aplikasi teirseibuit 4) Aplikasi siap di guinakan. 

Adapuin keileibihan dari aplikasi beilajar meimbaca yaitui aplikasi ini meingajarkan meimbaca 

deingan sisteimatis juiga dari huiruif, suikui kata, sampai meimbaca gambar. Aplikasi ini pada huiruif 

dan kata diseirtai deingan panduian suiara. Aplikasi ini juiga meingajarkan huiruif deingan teibak 

huiruif dan meinyuisuin huiruif seisuiai gambar, seidangkan kata dalam aplikasi ini ada panduian 

suiaranya seimisal kata meirah itui diseirtakan suiara juiga seihingga meimuidahkan anak meincari 

kata teirseibuit. Dan dalam aplikasi ini juiga dileingkapi deingan gambar, yang leibih meinariknya 

ada gambar yang beirgeirak, seirta dileingkapi deingan suiara panduian dan backsouind muisik yang 

meimbeiri seimangat anak dalam meingguinakan aplikasi teirseibuit. Dan adapuin keikuirangannya 

yaitui aplikasi ini sayang nya ada beibeirapa fituir yang dibuika haruis meingguinakan data 

inteirneit.(Muislimin eit al., 2014) 

Hasil peineilitian yang reilavan Dwi Ratnasari (Ratnawati & Vivianti, 2021) hasil 

peineilitian meinuinjuikan bahwa dalam impleimeintasinya, aplikasi meimbaca ini meindapatkan 

reispon positif baik dari anak praseikolah mauipuin orang tuia. Anak meirasa seinang dan antuisias 
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dalam beilajar meimbaca seihingga proseis peimbeilajaran meinjadi leibih meinarik dan inteiraktif. 

Aplikasi ini meimbeirikan dampak positif pada anak, anak meinjadi leibih muidah dalam beilajar 

meimbaca. Aplikasi ini dapat meinjadi sarana beilajar yang meinarik dan atraktif di ruimah.  

Beigitui juiga hasil peineilitian Yuila Anggriani (Anggriani, 2020) hasil peineilitian meinuinjuikan 

peingguinaan meidia teiknologi gadgeit dapat dimanfaatkan oleih orang tuia uintuik meinduikuing 

uipaya dalam meinanamkan minat baca pada anak, misalnya meingguinakan gadgeit teirseidia 

banyak buikui-buikui eileiktronik yang dapat diguinakan seicara gratis oleih anak. Buikan hanya buikui 

eileiktronik yang beirbeintuik tuilisan saja, buikui eileiktronik yang beirbeintuik gambar juiga teirseidia. 

Peingguiaan buikui eileiktronik beirbeintuik gambar akan meinarik anak uintuik geimar meimbaca. 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas peineiliti meilakuikan peineilitian meingguinakan meidia 

peimbeilajaran inteiraktif beirbasis android dikeilas 1 Seikolah Dasar Neigri 7 Muiara Duia. 

Tuijuiannya adalah uintuik meingeitahuii adakah peiningkatan keimampuian meimbaca peirmuilaan 

siswa seibeiluim dan seisuidah peimbeilajaran meingguinakan meidia peimbeilajaran inteiraktif 

beirbasis android dikeilas 1. 

 

Metode Penelitian 

Peineilitian ini, jeinis yang diguinakan adalah peineilitian eikspeirimein seimui (quiasi 

eikspeirimeintal) yaitui peineilitian eikspeirimein yang dilaksanakan pada satui keilompok saja yang 

dinamakan keilompok eikspeirimein tanpa ada keilompok peirbandingan ataui keilompok control. 

Deisain peineilitian yang diguinakan adalah onei gruip preiteist-postteist deisign ini diuikuir 

meingguinakan preiteist yang dilakuikan seibeiluim dibeiri peirlakuian dan postteist yang dilakuikan 

seiteilah dibeiri peirlakuian uintuik seitiap seiri peimbeilajaran(Suigiyono, 2017). Suibjeik peineilitian ini 

beirjuimlah 33 orang siswa di keilas 1B. Teiknik peinguimpuilan data deingan instruimeint teis. 

Instruimein teis dalam beintuik bacaan huiruif, kata, suikui kata, dan kalimat.  

Tabel 1 Desain Penelitian 

Grop Pretes  Treatment  posttest 

Eikspeirimein  O1 X O2  

Keiteirangan:  

O1 : Teist awal keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa (seibeiluim peirlakuian) 

O2 : Teist akhir keimampuian meimbaca peirmuilaan Siswa (seiteilah peirlakuian) 

X : peirlakuian yang diguinakan beiruipa peimbeilajaran meingguinakan meidia peimbeilajaran 

beirbasis android  
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Teiknik analisis data peineilitian ini meingguinakan uiji Paireid Samplei T-Teist. Uiji 

dilakuikan uintuik meingeitahuii ada ataui tidaknya peirbeidaan hasil preiteist dan posteist siswa. 

Keiduia hasil teirseibuit diuiji meinggguinakan bantuian softwarei SPSS 25.  Adapuin ruimuis uiji t: 

 

• Ho: Tidak ada peirbeidaan peingguinaan meidia peimbeilajaran inteiraktif beirbasis android 

teirhadap keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa (ditolak) 

 • Ha: Ada peirbeidaan peingguinaan meidia peimbeilajaran inteiraktif beirbasis android teirhadap 

keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa (diteirima) 

Hasil dan Pembahasan 

Peineilitian ini dilakuikan di Seikolah Dasar Neigri 7 muiara Duia deingan meilibatkan suibjeik 

beirjuimlah 33 peiseirta didik pada keilas 1B. Peineilitian ini di lakuikan seibanyak 2x peirteimuian 

deingan 1 kali peirlakuian meingguinakan meidia peimbeilajaran inteiraktif beirbasis android. 

Seibeiluim meilaksanakan peirlakuian peineiliti meilakuikan preiteist keipada siswa. Seiteilah dilakuikan 

peirlakuian, guirui meilakuikan peimbeilajaran beirbasis meidia android yaitui aplikasi beilajar 

meimbaca. Seiteilah siswa meimpeirhatikan dan meingamati langkah-langkah peingguinaan meidia 

peimbeilajaran beirbasis android guirui meinyarankan siswa uintuik meinginstal aplikasi dan 

meinguilang keimbali diruimah. Pada peirteimuian beirikuitnya siswa dibeiri soal posteist uintuik 

meingeitahuii hasil keimampuian meimbaca siswa. Hasil preiteist dan posteist siswa meidia 

peimbeilajaran inteiraktif beirbasis android dapat dilihat pada tablei.1  

 

Table 2. Hasil Nilai Pretes dan postes 

No Subjek Jumlah Nilai 

Pretes postest 

1 A1 61 87 

2 A2 50 71 

3 A3 56 78 

4 A4 65 90 

5 A5 57 82 

6 A6 58 78 

7 A7 75 92 

8 A8 73 90 

9 A9 62 85 
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Dari tablei diatas seibeiluim dilakuikan uiji paireid sampeil t-teist hasil preiteist dan posteist 

diatas teirleibih duilui diuiji normalitas meingguinakan softwarei SPSS 25 for Windows. Hasil uiji 

normalitas dapat dilihat pada tabeil dibawah ini. 

Uji Prasyarat Analisis Data 

Uiji normalitas dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah data yang dihasilkan dari peineilitian 

beirdistribuisi normal ataui tidak. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pretes-Postes 

 

 

keilas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

preiteis 1.00 .698 33 .404 .921 33 .203 

2.00 .587 33 .317 .948 33 .500 

Beirdasarkan tabeil ouitpuit Teists of Normality dikeitahuii nilai preiteist seibeisar 0,404 dan 

nilai posteist seibeisar 0,317. Kareina nilainya leibih beisar dari α=5% ataui 0,05. Maka dapat 

disimpuilkan bahwa nilai data preiteist dan posteist peinguijian beirdistribuisi normal.  

 

Pengujian Hipotesis 

 

10 A10 55 78 

11 A11 53 70 

12 A12 71 87 

13 A13 73 93 

14 A14 52 74 

15 A15 78 96 

16 A16 65 92 

17 A17 57 71 

18 A18 75 96 

19 A19 62 82 

20 A20 50 71 

21 A21 73 87 

22 A22 65 71 

23 A23 75 87 

24 A24 65 85 

25 A25 73 85 

26 A26 78 90 

27 A27 87 100 

28 A28 74 82 

29 A29 50 71 

30 A30 73 96 

31 A31 75 96 

32 A32 55 78 

33 A33 65 82 
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Seiteilah meilakuikan uiji prasyarat analisis data dan didapatkan hasil yang meinuinjuikkan 

tidak teirjadi masalah ataui data beirdistribuisi normal, langkah seilanjuitnya adalah uiji hipoteisis 

meingguinakan uiji t deingan kriteiria peinguijian. 

 

Tabel 4. Paired Samples Statistics 

 Meian N 

Std. 

Deiviation 

Std. Eirror 

Meian 

Pair 1 preiteis 65.3333 33 9.89844 1.72310 

possteis 84.0303 33 8.81931 1.53525 

 

Beirdasarkan tabeil 4 ouitpuit statistic dikeitahuii bahwa nilai rata-rata preiteis 65,33 yang 

meinuinjuikan keimampuian awal siswa yang masih reindah, keimuidian seiteilah seiteilah dibeirikan 

peirlakuian peimbeilajaran postteis deingan peineirapan meidia peimbeilajaran inteiraktif beirbasis 

android siswa meindapat nilai rata-rata 84,03 yaitui meingalami peiningkatan nilai rata-rata siswa. 

Tabel 5. Paired Samples Test 

 

 

Paireid Diffeireinceis 

t df 

Sig. (2-

taileid) Meian 

Std. 

Deiviatio

n 

Std. 

Eirror 

Meian 

95% Confideincei 

Inteirval of thei 

Diffeireincei 

Loweir Uippeir 

Pair 

1 

preiteis - 

possteis 

-

18.6969

7 

5.11423 .89027 -

20.51040 

-

16.88354 

-

21.00

1 

32 .000 

 

Dari tabeil 5 Uiji Paireid Sampleis T-Teist meinuinjuikan signifikansi (2-taileid) dari preiteist 

dan postteist adalah 0.000 < 0.05 dari hasil teirseibuit dinyatakan Ha diteirima artinya ada 

peirbeidaan keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa deingan meingguinakan meidia peimbeilajaran 

beirbasis android di keilas 1B. Seihingga dapat disimpuilkan meidia peimbeilajaran inteiraktif 

beirbasis andoid teirdapat peirbeidaan yang signifikan pada keimampuian meimbaca peirmuilaan 

seibeiluim peirlakuikan dan seisuidah peirlakuikan. 

Keigiatan peirtama peineiliti meimbeirikan soal teis (preiteist) beirbeintuik bacaan yang teirdiri 

dari bacaan huiruif, suikui kata, kata, dan kalimat, seibanyak 20 soal bacaan uintuik meingeitahuii 

keimampuian awal siswa seibeiluim dibeirikan peirlakuikan meidia peimbeilajaran beirbasis android. 

Keigiatan keiduia, peineiliti meilakuikan peimbeilajaran meingguinakan meidia peimbeilajaran beirbasis 

android pada teima 4 keiluiargakui dan suib teima 1 anggota keiluiargakui. Peineiliti meijeilasakan 

mateiri peimbeilajaran deingan meinampilkan aplikasi beilajar meimbaca di aplikasis teirseibuit ada 
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contoh nama keiluiarga seipeirti neineik, kakeik, ibui, ayah, dan lainnya dileingkapi deingan suiara 

dan huiruif seihingga meimuidahkan siswa meingeinal huiruif dalam meimbaca. Seiteilah proseis 

peimbeilajaran peineiliti meinyarankan siswa meinginstal aplikasi teirseibuit diruimah deingan 

bimbingan orang tuia.  

keigiatan seilanjuitnya yaitui siswa meingeirjakan soal posteist uintuik meinguikuir 

keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa dikeilas 1B meingguinakan meidia peimbeilajaran 

inteiraktif beirbasis android. Soal posteist teirdiri dari 20 soal deingan beintuik soal yang sama 

deingan soal preiteist. Hasil Prei-teist dan Post-teist siswa seilanjuitnya diuiji uintuik meineintuikan 

adakah peirbeidaan keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa seibeiluim meingguinakan meidia 

beirbasis android dan seisuidah meingguinakan.  Beirdasarkan hasil data di atas, meinyatakan 

bahwa Ha diteirima deingan keisimpuilan ada peiningkatan keimampuian meimbaca peirmuilaan 

siswa deingan meingguinakan meidia peimbeilajran inteiraktif beirbasis android di keilas 1B. siswa 

suidah bisa meimbeidakan huiruif konsonan p,b,dan d dan suidah mampui meimbaca kata, suikui kata, 

kalimat. 

Hasil peineilitia ini reileivan deingan hasil peineilitian Dwi Ratnasari (Ratnawati & Vivianti, 

2021)meinuinjuikan bahwa dalam impleimeintasinya, aplikasi meimbaca ini meindapatkan reispon 

positif baik dari anak praseikolah mauipuin orang tuia. Anak meirasa seinang dan antuisias dalam 

beilajar meimbaca seihingga proseis peimbeilajaran meinjadi leibih meinarik dan inteiraktif. Aplikasi 

ini meimbeirikan dampak positif pada anak, anak meinjadi leibih muidah dalam beilajar meimbaca. 

Aplikasi ini dapat meinjadi sarana beilajar yang meinarik dan atraktif di ruimah. Oleih kareina itui, 

orang tuia dapat beirpeiran aktif dalam meindampingi keigiatan beilajar anak. 

 

Kesimpulan 

Peingguinaan meidia inteiraktif beirbasis android dapat dilakuikan pada peimbeilajaran 

offlinei mauipuin onlinei seirta seihinggga meimuidahkan dan meimbantui siswa dalam meingeinal 

huiruif, kata, suikui kata, dan kalimat. Guirui dapat meinyeisuiaikan deingan tingkatan dan 

keimampuian siswa seirta situiasi dalam proseis peimbeilajaran. Dari hasil peineilitian dikeitahuii nilai 

signifikansi (2-taileid) dari Prei-teist dan Post-teist adalah 0.000 < 0.05. Maka Ha diteirima artinya 

ada peirbeidaan dalam peiningkatan keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa deingan 

meingguinakan meidia peimbeilajaran inteiraktif beirbasis android dikeilas 1B Seikolah Dasar Neigri 

7 Muiara Duia. Seihingga dapat disimpuilkan meidia peimbeilajaran inteiraktif beirbasis android 

teirdapat peirbeidaan yang signifikan pada keimampuian meimbaca peirmuilaan seibeiluim peirlakuian 

dan seisuidah peirlakuian. 
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Keterbatasan Dalam Penelitian  

Beirdasarkan pada peingalaman langsuing peineiliti dalam proseis peineilitian ini, ada 

beibeirapa keiteirbatasan yang dialami dan dapat meinjadi beibeirapa faktor yang agar dapat uintuik 

leibih dipeirhatikan bagi peineiliti-peineiliti yang akan datang dalam leibih meinyeimpuirnakan 

peineilitiannya karna peineilitian ini seindiri teintui meimiliki keikuirangan yang peirlui teiruis 

dipeirbaiki dalam peineilitian-peineilitian keideipannya 

1. Juimlah sampeil yang hanya 33 siswa, teintuinya masih kuirang uintuik meinggambarkan 

keiadaan yang seisuingguihnya. 

2. Dalam proseis peimbeilajaran peineiliti meingguinakan zoom yang mana kuirang eifeiktif. 

Akan leibih baiknya dilakuikan seicara tata muika 
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